
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Melasari Paransi, 2017. Pengelolaan Keuangan di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri  Dan di Sekolah Menengah Kejuruan Swasta di Kecamatan  

Kotamobagu. Jurusan Manajemen Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I : Prof. Dr. Ansar, S.Pd, M.Si  

Pembimbing II : Dr. Nina Lamatenggo, SE, M.Pd 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Sumber-sumber keuangan, 

2) Pelaksanaan Keuangan, dan 3) Evaluasi di SMK Negeri dan di SMK Swasta 

Kotamobagu. Penelitian menggunakan metode kualitatif. Prosedur pengumpulan 

data dilakukan dengan tiga cara yaitu, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SMK Negeri lebih banyak 

mendapatkan sumber keuangan seperti sumber dari Pemerintah Pusat (Dana Bos), 

APBN, DIK (anggaran rutin), OPF (anggaran operasional pembangunan dan 

perawatan ), dana penunjang pendidikan) dari Pemerintah Daerah DAK (dana 

alokasi khusus) dan BOSDA. di SMK Swasta lebih sedikit sumbernya hanya dari 

Pemerintah Pusat berupa Dana Bos dan dari Orang Tua siswa berupa SPP yang 

disetorkan ke komite sekolah setiap bulan. SMK Negeri sumber dana dari 

pemerintah berupa Dana Bos masuk  pada rekening  sekolah  didistribusikan  ke 

jurusan-jurusan  sesuai isi  yang terkandung dalam  RAPBS dan RKAS. 

Pemakaian dana sesuai kebutuhan sekolah seperti penggunaan dana untuk 

program jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang, membiayai 

honorer, sarana dan prasarana,untuk belanja barang dan jasa, kegiatan belajar 

mengajar, kegiatan kesiswaan, dan pemeliharaan gedung dan di peruntukan juga 

untuk siswa yang kurang mampu/miskin. Dengan adanya Dana Bos, kebijakan 

dari sekolah untuk kelas 3 tidak lagi membayar SPP. Tetapi kebiajakan tersebut 

hanya berlaku sementara karena di tahun 2017 ini berlaku untuk kelas 1,2 dan 3 

tidak lagi di pungut biaya. SMK Swasta sumber dana yang masuk seperti Dana 

Bos, BOSDA dan sumbangan orang tua siswa, kedua komponen ternyata 

sumbangan orang tua murid paling dominan. Dana Bos masuk pada rekening 

sekolah tetapi yang mengelola adalah yayasan dan dana yang di keluarkan 

yayasan sesuai dengan kebutuhan sekolah. Dana dari orang tua siswa berupa SPP 

masuk pada komite sekolah dan diserahkan ke yayasan. yayasan yang mengelola 

keuangan serta dipertanggungjawabkan dalam bentuk laporan dan 

dipertanggungjawabkan ke kemendikbud. Saran Untuk Yayasan untuk lebih 

meningkatkan pemeriksaan keuangan sekolah, Bagi Kepala Sekolah peluang-

peluang yang ada dapat dipergunakan sebaik-baiknya dan semaksimal mungkin, 

Manajemen keuangan SMK Swasta untuk lebih melibatkan para guru dalam 

penyusunan RAPBS sekolah, Pengelola dan komite sekolah diharapkan 

meningkatkan kualitas dalam mengelola keuangan sekolah. 

 

Kata kunci : Pengelolaan Keuangan  
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


